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ABSTRACT

Retail companies are business entities whose success is influenced by operational efficiency and the
effectiveness of inventory management. This study aims to analyze the impact of inventory turnover and sales on net
profit in retail subsector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2021-2023 period. This
study employs a quantitative approach using secondary data obtained from companies’ financial statements. The
sample consists of 57 financial statements from retail subsector companies listed on the IDX for the 2021-2023 period.
The data analysis technique used is multiple linear regression to test the influence of independent variables on the
dependent variable. The results indicate that inventory turnover has a negative and significant effect on net profit,
while sales have a positive and significant effect on net profit. Simultaneously, inventory turnover and sales also have
a significant effect on net profit for companies in the retail subsector on the IDX during the 2021-2023 period. This
study concludes that inventory management and sales growth play a crucial role in influencing the net profit of retail
companies. The findings are expected to serve as a basis for company management in optimizing inventory and sales
strategies to enhance the company’s financial performance.
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ABSTRAK

Perusahaan retail merupakan entitas bisnis yang keberhasilannya dipengaruhi oleh efisiensi operasional dan
efektivitas manajemen persediaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perputaran persediaan dan
penjualan terhadap laba bersih pada perusahaan subsektor retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2021-2023. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari
laporan keuangan perusahaan. Sampel penelitian terdiri davi 57 laporan keuangan perusahaan subsektor retail di
BEI periode 2021-2023. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda untuk menguji
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran
persediaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap laba bersih, sedangkan penjualan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap laba bersih. Secara simultan, perputaran persediaan dan penjualan juga berpengaruh signifikan
terhadap laba bersih pada perusahaan subsektor retail di BEI periode 2021-2023. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa pengelolaan persediaan dan peningkatan penjualan memiliki peran penting dalam memengaruhi laba bersih
perusahaan retail. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen perusahaan
dalam mengoptimalkan strategi persediaan dan penjualan guna meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.
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L. PENDAHULUAN

Pada era globalisasi, perusahaan dituntut untuk mampu mengikuti perkembangan zaman agar dapat
mempertahankan keberlangsungan usahanya. Salah satu indikator utama keberhasilan perusahaan adalah
laba yang diperoleh, karena laba mencerminkan kinerja perusahaan dan menjadi faktor penting dalam
mempertahankan serta mengembangkan usaha. Untuk mencapai laba yang optimal, perusahaan perlu
meningkatkan penjualan dan mengelola persediaan secara efektif.

Laba dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti harga jual, volume penjualan, dan harga pokok
penjualan. Penjualan memiliki peran penting karena menjadi sumber utama pendapatan perusahaan,
sedangkan persediaan yang dikelola dengan baik dapat memperlancar operasional perusahaan. Perputaran
persediaan yang tinggi menunjukkan efisiensi penggunaan modal kerja, sementara perputaran yang rendah
dapat menyebabkan dana tertahan dalam persediaan dan berdampak negatif pada perusahaan.

Dalam perusahaan retail, persediaan dan penjualan merupakan aspek yang sangat penting karena
kegiatan usaha berfokus pada penjualan barang langsung kepada konsumen. Namun, subsektor retail
mengalami penurunan laba pada tahun 2020 akibat perubahan perilaku masyarakat yang beralih ke belanja
online. Peningkatan transaksi belanja online yang signifikan, ditambah kebijakan PPKM selama pandemi,
menyebabkan penurunan aktivitas penjualan retail konvensional. Oleh karena itu, penelitian mengenai
pengaruh perputaran persediaan dan penjualan terhadap laba bersih pada perusahaan subsektor retail

menjadi penting untuk dilakukan.

II. TINJAUAN LITERATUR
Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang digunakan untuk memberikan
informasi mengenai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan dalam suatu periode tertentu. Informasi yang
terdapat dalam laporan keuangan menjadi dasar bagi pihak internal maupun eksternal perusahaan dalam
mengambil keputusan ekonomi. Pihak manajemen menggunakan laporan keuangan untuk mengevaluasi
kinerja perusahaan, sedangkan investor, kreditur, dan pihak lainnya memanfaatkannya untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan memenuhi kewajibannya.

Secara umum, laporan keuangan terdiri atas laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan arus
kas, serta laporan perubahan ekuitas. Setiap komponen memiliki fungsi yang berbeda namun saling
berkaitan dalam menggambarkan keadaan perusahaan secara menyeluruh. Melalui laporan keuangan,
perusahaan dapat mengetahui tingkat pendapatan, biaya, laba, serta efektivitas pengelolaan aset dan

kewajiban.
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Selain sebagai alat evaluasi, laporan keuangan juga berfungsi sebagai sarana komunikasi antara
perusahaan dengan pihak yang berkepentingan. Oleh karena itu, penyusunan laporan keuangan harus
dilakukan secara tepat, relevan, dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku agar informasi yang

dihasilkan dapat dipercaya dan mudah dipahami oleh pengguna laporan keuangan

Rasio Keuangan

Rasio keuangan merupakan alat analisis yang digunakan untuk menilai kondisi dan kinerja keuangan
perusahaan berdasarkan data yang terdapat dalam laporan keuangan. Analisis rasio membantu perusahaan
dan pihak terkait dalam memahami kemampuan perusahaan dalam menjalankan operasional, memperoleh
laba, memenuhi kewajiban, serta mengelola aset yang dimiliki.

Rasio keuangan umumnya dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas,
dan profitabilitas. Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek. Rasio solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Rasio aktivitas digunakan untuk menilai
efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan aset, sedangkan rasio profitabilitas menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

Penggunaan rasio keuangan sangat penting karena dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan
manajemen maupun investor. Dengan melakukan analisis rasio, perusahaan dapat mengetahui kelebihan dan
kelemahan kondisi keuangannya sehingga dapat menentukan strategi yang tepat untuk meningkatkan kinerja

perusahaan di masa mendatang.

Persediaan

Persediaan merupakan salah satu aset lancar yang dimiliki perusahaan dalam bentuk barang yang
disimpan untuk dijual kembali atau digunakan dalam proses produksi. Keberadaan persediaan sangat
penting karena berhubungan langsung dengan kelancaran kegiatan operasional perusahaan, terutama pada
perusahaan dagang dan manufaktur. Pengelolaan persediaan yang baik dapat membantu perusahaan
memenuhi kebutuhan konsumen tepat waktu serta menghindari kekurangan maupun kelebihan stok.

Dalam kegiatan usaha, persediaan memiliki peran sebagai penunjang aktivitas penjualan dan sumber
pendapatan perusahaan. Jika jumlah persediaan terlalu sedikit, perusahaan dapat mengalami hambatan
dalam memenuhi permintaan pelanggan. Sebaliknya, persediaan yang terlalu banyak dapat menimbulkan
biaya penyimpanan yang tinggi dan risiko kerusakan barang. Oleh sebab itu, perusahaan perlu mengelola

persediaan secara efisien agar biaya operasional dapat dikendalikan.
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Efektivitas pengelolaan persediaan biasanya diukur melalui tingkat perputaran persediaan. Perputaran
persediaan yang tinggi menunjukkan bahwa barang lebih cepat terjual dan modal yang tertanam dalam
persediaan dapat segera kembali menjadi kas. Dengan demikian, pengelolaan persediaan yang baik dapat

mendukung peningkatan efisiensi operasional dan laba perusahaan.

Perputaran Persediaan

Perputaran persediaan merupakan rasio aktivitas yang digunakan untuk mengukur seberapa cepat
persediaan perusahaan dapat terjual dan digantikan kembali dalam suatu periode tertentu. Rasio ini
menunjukkan efektivitas perusahaan dalam mengelola persediaan agar tidak terjadi penumpukan barang
maupun kekurangan stok. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan, semakin baik kemampuan
perusahaan dalam mengelola persediaannya.

Perputaran persediaan memiliki hubungan yang erat dengan kelancaran operasional dan pencapaian
laba perusahaan. Persediaan yang cepat berputar menandakan bahwa barang yang dimiliki perusahaan
memiliki tingkat penjualan yang baik sehingga modal yang tertanam dalam persediaan dapat segera kembali
menjadi kas. Sebaliknya, tingkat perputaran yang rendah dapat menunjukkan adanya penurunan permintaan,
kelebihan stok, atau kurang efektifnya pengelolaan persediaan.

Bagi perusahaan dagang maupun retail, perputaran persediaan menjadi salah satu indikator penting
dalam menilai efisiensi penggunaan modal kerja. Dengan pengelolaan persediaan yang tepat, perusahaan
dapat menekan biaya penyimpanan, menjaga ketersediaan barang, dan meningkatkan kinerja keuangan

perusahaan secara keseluruhan.

Penjualan

Penjualan merupakan aktivitas utama perusahaan dalam menawarkan barang atau jasa kepada
konsumen untuk memperoleh pendapatan. Kegiatan penjualan memiliki peran penting karena menjadi
sumber utama pemasukan perusahaan yang digunakan untuk mendukung operasional dan menjaga
kelangsungan usaha. Tingkat penjualan yang tinggi biasanya mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kebutuhan pasar dan menarik minat konsumen.

Dalam menjalankan kegiatan usaha, perusahaan perlu mengelola penjualan secara efektif agar target
yang telah ditetapkan dapat tercapai. Penjualan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kualitas produk,
harga, strategi pemasaran, dan kondisi pasar. Jika penjualan meningkat, maka peluang perusahaan untuk
memperoleh laba juga semakin besar. Sebaliknya, penurunan penjualan dapat berdampak pada

berkurangnya pendapatan dan menurunnya kinerja perusahaan.
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Bagi perusahaan dagang dan retail, penjualan menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan
usaha. Oleh karena itu, perusahaan perlu menerapkan strategi yang tepat untuk meningkatkan volume

penjualan, mempertahankan pelanggan, serta menghadapi persaingan bisnis yang semakin berkembang.

III. METODE

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui metode dokumentasi.
Metode dokumentasi dalam penelitian ini didapat dari data-data sekunder dan tertulis berupa laporan
keuangan perusahaan retail yang terdaftar (listed) secara umum di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang
dikumpulkan meliputi data pada variabel independen/bebas dan variabel dependen/terikat, adapun berupa
data dasar dari objek penelitian dan data sekunder jika diperlukan sesuai kebutuhan dalam penelitian.

Objek penelitian yang peneliti akan teliti yaitu penelitian yang dilakukan di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada perusahaan sektor Retail periode 3 tahun mulai tahun 2021-2023. Identifikasi populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2019-2023 sebanyak 32 perusahaan dan akan dipilah kembali sesuai dengan kriteria yang ditentukan.
Setelah dilakukan purposive sampling selama periode 2021-2023 ditemukan sampel sebanyak 19
perusahaan sehingga dengan demikian penelitian sampel ini adalan 19 perusahaan x 3 tahun = 57 data

sampel.

IV.  HASIL DAN DISKUSI

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan subsektor retail yaitu perusahaan yang
bergerak dalam penjualan barang dan jasa langsung kepada konsumen akhir. Sub-sektor ini mencakup
berbagai jenis usaha, termasuk department store, supermarket, hypermarket, specialty stores, dan e-
commerce. Total perusahaan subsektor retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2023

berjumlah 32 perusahaan.

Analisis Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif adalah variabel penelitian sehingga dapat menjadi acuan untuk analisa tetapi
bukan untuk membuat generalisasi dari hasil penelitian Data yang diperhatikan pada uji statistik deskriptif
adalah nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi dari variabel dependen maupun independen
dalam penelitian. Hasil dari uji statistik deskriptif pada penelitian ini tertera pada tabel 1 berikut :

Tabel 1. Uji Analisis Statistik Deskriptif
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Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PERPUTARAN
PERSEDIAAN 57 1.03 87.11 9.6633 13.32156
PENJUALAN 57 33830 106944683 | 16648938.98 | 22989068.642
LABA BERSIH 57 560 3510801 650199.33 751175.992
Valid N (listwise) 57

Sumber: Data diolah dengan SPSS 20

Berdasarkan hasil pengujian analisis statistik deskriptif pada tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa :

1. Variabel laba bersih memiliki nilai minimum sebesar 560 dan nilai maksimum sebesar 3.510.801.
Selain itu, variabel laba bersih memiliki nilai mean sebesar 650.199,33 dengan standar deviasi
sebesar 751.175,992

2. Variabel perputaran persediaan memiliki nilai minimum sebesar 1,03 kali perputaran dan nilai
maksimum sebesar 87,11 kali perputaran. Selain itu, variabel perputaran persediaan memiliki nilai
mean sebesar 9,6633 kali perputaran dengan standar deviasi sebesar 13,32156 kali perputaran.

3. Variabel penjualan memiliki nilai minimum sebesar 33.830 dan nilai maksimum sebesar
106.944.683. Selain itu, variabel penjualan memiliki nilai mean sebesar 16.648.938,98 dengan
standar deviasi sebesar 22.989.068,642.

Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau

residual memiliki distribusi yang normal. Model regresi yang baik adalah model regresi dengan distribusi
yang normal atau mendekati normal.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Predicted
Value
N 57
Normal Parameters®® Mean L 124495751
Std. Deviation 1.59653211
Absolute 154
Most Extreme Differences Positive .093
Negative -.154
Kolmogorov-Smirmov Z 1.163
Asymp. Sig. (2-tailed) 134

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data diolah dengan SPSS 20
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Berdasarkan tabel 2 di atas dapat menunjukkan bahwa nilai signifikansi 2-tailed 0,134 > 0,05 pada uji
normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel

penelitian telah terdistribusi normal.

Uji Multikolonieritas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel dalam sebuah model regresi, yaitu variabel

terikat dan variabel bebas berdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki
nilai residual yang berdistribusi normal. Uji Kolmogrov Smirnov yaitu Asymp, Sig. lebih kecil dari 0,05
(Asymp, Sig. < 0,05 adalah tidak normal).

Tabel 3. Uji Ml_lltikolineritas

icients?
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
1 LN X1 970 1.031
LNiX2 .970 1.031

a. Dependent Variable: LN_Y
Sumber: Data diolah dengan SPSS 20

Pada di atas menunjukkan bahwa hasil nilai tolerance X1 (perputaran persediaan) adalah sebesar
0,970, X2 (penjualan) sebesar 0,970. Sedangkan untuk nilai VIF X1 (perputaran persediaan) adalah sebesar
1,030, X2 (penjualan) sebesar 1,031. Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa nilai tolerance perputaran
persediaan dan penjualan adalah > 0,10 dan nilai VIF < 10. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa ketiga

variabel tersebut tidak memiliki gejala multikolinieritas.

Uji Auto Korelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi linier ada kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Metode pengujian
dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson (DW).
a. Jika DU < DW < 4-DU maka HO diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi.
b. Jika DW <DL atau DW > 4-DL, maka HO ditolak, artinya terjadi autokorelasi.
c. Jika DL <DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL, artinya tidak ada kepastian atau kesimpulan yang pasti.
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Tabel 4. Hasil Uji Auto Korelasi

Model Summary®
Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 .883? .780 A72 .86244 2.077

a. Predictors: (Constant), LN X2, LN_X1
b. Dependent Variable: LN_Y

Sumber: Data diolah dengan SPSS 20
Berdasarkan hasil uji pada Tabel 4 di atas, diperoleh nilai DW sebesar 2,007. Nilai dari tabel Durbin-
Watson dengan tingkat signifikansi 5%, sampel 57 (n), dan jumlah variabel independent 2 (k=2) diperoleh
nilai DL 1,5004 dan DU 1,6452. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 2,007 lebih besar
dari nilai DU sebesar 1,6452 dan lebih kecil dari nilai 4-DU yaitu 2,3548 atau dapat dikatakan DU < DW <
4-DU (1,6452<2,007<2,3548). Dapat disimpulkan sesuai dengan ketentuan tabel bahwa uji ini tidak di tolak,

hal tersebut mengindikasikan bahwa tidak terjadi autokorelasi

Uji Parsial (Uji t)
Berikut disajikan hasil uji parsial (uji t) pada variabel perputaran Persediaan dan penjualan: t Tabel (df =n-

k). Sehingga df =57-2 = 55. Hasil uji parsial dalam penelitian ini ditunjukkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 5. Hasil Uji Statistik t (Parsial)

Madel Unstandardized Coefficients [ Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -.313 971 -322| 749
| K LN_X1 -.384 147 -169] -2.616( .012
' LN_X2 .868 .063 .897113.851( .000
a. Dependent Variable: LN Y

Sumber: Data diolah dengan SPSS 20
Berdasarkan tabel 5 di atas menunjukkan bahwa perputaran persediaan memilki tibel sebesar 0.67898
dan thiwng sebesar -2,616 dengan signifikansi sebesar 0,012 dimana lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa perputaran persediaan berpengaruh negatif terhadap laba bersih pada pada Perusahaan
Retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sedangkan variabel penjualan memilki t.. sebesar

0.67898 dan t.... sebesar 13,851 dengan signifikansi sebesar 0,000 dimana lebih kecil dari 0,05. Hal ini
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menunjukkan bahwa penjualan berpengaruh terhadap laba bersih pada pada Perusahaan Retail yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Uji F

Uji F dilakukan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual secara
statistik. Model goodness of fit dapat diukur dari nilai statistik F yang menunjukkan apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen. Ketentuan uji simultan (uji F) adalah jika Fnitwung > Frbel dan jika nilai Sig. < 0,005 maka setiap
variabel independen secara bersama-sama (secara simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil

pengujian uji ' dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 6 berikut :

Tabel 6. Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
Regression 142,739 2 71.370 95.951 .000°
1 Residual 40.166| 54 744
Total 182.905| 56

a. Dependent Variable: LN Y
b. Predictors: (Constant), LN_X2, LN_X1

Sumber: Data diolah dengan SPSS 20

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa F hitung sebesar 95,951 dengan tingkat signifikansi 0,000
< 0,05. Jika nilai F hitung > F tabel maka seluruh variabel independen secara bersama-sama berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen. Dengan menggunakan tingkat signifikansi = 0,05, dan (df1 =
2), (df2: 57-2-1 = 54) diperoleh hasil dari F tabel sebesar 3,16. Sehingga dari hasil tersebut menunjukkan
bahwa variabel perputaran persediaan dan penjualan memiliki pengaruh simultan yang signifikan terhadap
variable laba bersih pada Perusahaan Retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dengan nilai F
hitung 95,951 > F tabel 3,16 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.

Koefisien Determinasi (R2)
Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variasi perubahan variabel dependen. Hasil determinasi dapa dilihat pada tabel 7 sebagai

berikut :
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Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
[ Model | R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
(1 | 8837 780 772 86244
a. Predictors: (Constant), LN_X2, LN_X1
b. Dependent Variable: LN_Y

Sumber: Data diolah dengan SPSS 20
Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,772. Apabila variabel bebas lebih

dari satu maka sebaiknya nilai yang digunakan adalah nilai R Square sebesar 0,780 menunjukkan bahwa

laba bersih sebagai variabel dependen atau terikat dapat dijelaskan oleh variabel bebas (perputaran

persediaan dan penjualan) sebesar 78%, sedangkan sisanya 22% dijelaskan oleh variabel lain diluar

penelitian ini.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Perusahaan Subsektor Retail yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia dengan mengolah sampel yang berupa laporan keuangan tahun 2021 sampai dengan tahun

2023 dengan menggunakan SPSS Versi 20 maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Perputaran persediaan pengaruh negatif yang signifikan terhadap laba bersih. Perputaran persediaan
memilki nilai tabel sebesar 0.67898 dan thitung sebesar -2,616 dengan signifikansi sebesar 0,012 dimana
lebih kecil dari 0. Sehingga hipotesis bahwa perputaran persediaan berpengaruh terhadap laba bersih pada
pada Perusahaan Retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) diterima. Hubungan antara
perputaran persediaan dan laba bersih bersifat negatif. Ini berarti bahwa peningkatan perputaran
persediaan cenderung diikuti oleh penurunan laba bersih. Dengan kata lain, semakin tinggi perputaran
persediaan, semakin rendah laba bersih yang dihasilkan perusahaan. Hal ini mungkin terjadi karena biaya
yang terkait dengan perputaran persediaan yang tinggi, seperti biaya pemesanan dan penyimpanan, dapat
mengurangi laba bersih. Ketika persediaan tidak overload atau tidak terlalu banyak dapat membawa
dampak barang cepat habis, di perusahaan retail stock harus sesuai dengan kebutuhan di lingkungan
dikelola dengan baik sehingga dapat meningkatkan penjualan tunai untuk menghindari adanya piutang.
Piutang dapat menyebabkan peningkatan biaya bunga jika perusahaan harus meminjam dana untuk

menutupi kekurangan likuiditas, yang pada akhirnya mengurangi laba bersih.

. Penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih. Penjulan yang memiliki nilai memilki

tiabel sebesar 0.67898 dan thiung sebesar 13,851 dengan signifikansi sebesar 0,000 dimana lebih kecil dari
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0,05. Sehingga hipotesis bahwa penjualan berpengaruh terhadap laba bersih pada pada Perusahaan Retail
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) diterima. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan
bahwa penjualan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap laba bersih. Dengan kata lain,
semakin tinggi penjualan, semakin tinggi pula laba bersih yang dihasilkan perusahaan. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan dari penjualan secara langsung berdampak positif pada
keuntungan bersih perusahaan.

3. Berdasarkan nilai bahwa F hitung sebesar 95,951 lebih besar dari nilai F tabel sebesar 3,16. Karena nilai
Fhitung lebih besar dari > Ftabel dan nilai signifikansi F sebesar 0,000 lebih kecil dari 0=0,05, maka
disimpulkan variabel independen yaitu perputaran persediaan dan penjualan berpengaruh positif secara
simultan terhadap laba bersih. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa perputaran persediaan
dan penjualan secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap laba bersih. Perputaran
persediaan sesuai kebutuhan di perusahaan retail dan penjualan meningkat membawa pengaruh laba

bersih meningkat.
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